
ABSTRAK 

Demam tifoid merupakan penyakit sistemik akut yang disebabkan oleh Salmonella 
typhi. Tujuan penulisan ini adalah untuk memberi masukan tambahan kepada peminat 
khususnya mahasiswa kedokteran. 

Berdasarkan data dari Departemen Kesehatan R.I. dari tahun 1990 sampai 1994 
dan laporan kejadian demam tifoid dari Rumah Sakit dan pusat kesehatan dari tahun 
1994 sampai 1996 didapatkan adanya angka kejadian penderita demam tifoid. 

Jenis-jenis komplikasi demam tifoid yang terjadi antara lain komplikasi intestinal 
komplikasi ekstra-intestinal dan relaps. Komplikasi intestinal misalnya perdarahan 
usus, perforasi usus dan ileus paralitik sedangkan komplikasi ekstra-intestinal 
misalnya komplikasi paru-paru, komplikasi hepar & kandung empedu, komplikasi 
neuropsikiatrik, komplikasi pankreas, komplikasi ginjal dan komplikasi tulang. 

Penyebab komplikasi dan pencegahan komplikasi bisa terjadi antara lain yaitu 
faktor dari penderita sendiri dan faktor dari tenaga medis. 

Dengan diagnosis dini maka dapat dilakukan penatalaksanaan yang benar dan 
adekuat sehingga komplikasi pada penderita demam tifoid dapat dihindarkan. 
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ABSTRACT 

Typhoid fever is an acute systemic disease which cause by Salmonella typhi. 
The aim of this writing aim is to give extra input to devotee its especially 
medical’s students. 

Based on the fact from Health Department of the Republic of Indonesia from 
1990 to 1994 and typhoid fever case report from Hospital and Health Center from 
I994 to 1996 we find the prevalence rate of the typhoid patient. 

The kinds of typhoid fever complication which are intestinal complication, 
extra intestinal complication and relapse. Intestinal complication it examples ; 
intestines bleeding, intestines perforation and paralytic ileus, than extra intestinal 
complication it examples ; lung complication, neuropsichiatric complication, 
pancreas complication, liver & gall bladder complication and bone complication. 

The etiology of complication and prevention of complication can occor from 
patient’s factor and medical staff factor. 

Early diagnosis give us the correct and adequate treatment procedur until 
thphoid fever complication could be avoided. 
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